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Pendahuluan

Dengue menjadi ancaman global di wilayah tropis

yang ditularkan melalui nyamuk A. aegypti & A. 

albopictus.

Penyebaran dipicu oleh iklim panas-lembap, curah

hujan tinggi, dan urbanisasi.

Situasi Kasus Global & Nasional

•Global (WHO, Apr 2024): 7,6 Juta+ kasus (3.000+ 

kematian.)

•Indonesia (2023 vs 2024): Kasus melonjak dari

114.720 menjadi 210.644 kasus (1.239 kematian).

Situasi di Jawa Timur (2025)

Angka Kesakitan: Rata-rata 58 per 100.000 penduduk.

3 Daerah Tertinggi: Kota Pasuruan (226,5), Jombang

(135,2), dan Kota Probolinggo (130,6).
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Pendahuluan

DBD ditandai demam tinggi

dan penurunan trombosit

(trombositopenia

<100.000/mm^3) [6],[7].

Gejala ini mirip penyakit lain, 

membuat akurasi diagnosis klinis

masih rendah (hanya 55,6% –

88,5%) [11],[12].

Metode Serologi (NS1/antibodi) 

kurang sensitif di waktu tertentu, 

sedangkan RT-PCR akurat tetapi

mahal dan rumit [14], [15].

Tingginya risiko salah diagnosis pada pasien trombositopenia terjadi karena belum adanya

uji konfirmasi virus secara langsung yang cepat, murah, dan mudah diakses untuk

mendampingi pemeriksaan klinis tersebut [11],[15].

• Metode LAMP hadir sebagai

solusi uji laboratorium yang 

mampu mengonfirmasi virus 

secara cepat, sensitif, murah, dan 

tanpa alat kompleks [16],[17].

• Metode ini diterapkan untuk

mendeteksi langsung RNA virus 

pada pasien trombositopenia

demi memastikan ketepatan

diagnosis dini [19],[20].
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan hasil diagnosis menggunakan uji LAMP dan 

jumlah trombosit pada pasien terduga DBD?
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Metode
Desain & Tujuan Penelitian

• Desain: Eksperimental laboratorium.

• Tujuan: Mengetahui hubungan antara
kategori nilai trombosit dengan hasil
deteksi virus Dengue menggunakan
metode RT-LAMP.

Populasi & Sampel

• Populasi: Pasien terduga DBD yang melakukan pemeriksaan
darah lengkap di RS Bhayangkara Porong.

• Sampel: 30 pasien (purposive sampling).

• Kriteria Inklusi: Usia 18–59 tahun, demam hari ke-3 hingga
ke-5, data lab lengkap, dan nilai trombosit ≤100.000/𝜇l

Ethical Clearence, Waktu & Lokasi

• Persetujuan Etik: KEPK FKG 
Universitas Airlangga (No. 
0606/HRECC.FODM/VI/2026).

• Waktu Pelaksanaan: Maret – Mei 2026.

• Lokasi: Lab Biologi Molekuler Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo.

Analisis Data

• Uji statistic (∝ = 0,05) 
untuk menguji hubungan
kategori nilai trombosit
dengan hasil RT-LAMP.
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Hasil & Pembahasan
Tabel 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan RT-LAMP pada Berbagai Kategori 

Trombositopenia Pasien Demam Berdarah Dengue.

Mayoritas pasien mengalami penurunan trombosit tingkat sedang, yang dipicu oleh:

1.Supresi sumsum tulang oleh virus Dengue.

2.Destruksi (penghancuran) trombosit melalui mekanisme imun.

3.Peningkatan konsumsi trombosit selama masa infeksi [10].
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Hasil & Pembahasan

Gambar 1 Visualisasi Hasil amplifikasi RNA virus dengue menggunakan metode RT-

LAMP
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Hasil & Pembahasan

• Uji Fisher's Exact Diperoleh nilai p = 0,696 (p > 

0,05) yang berarti tidak ada hubungan signifikan

antara kategori trombositopenia dengan hasil deteksi

RT-LAMP.

• RNA virus Dengue tetap terdeteksi tinggi (75% –

100%) di semua tingkat trombositopenia, baik

ringan, sedang, tinggi, maupun sangat tinggi.

• Hasil RT-LAMP murni dipengaruhi oleh keberadaan

materi genetik virus (viral load) dalam sampel, 

bukan oleh tingkat penurunan trombosit [22].

87%

13%

Positif Negatif
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis (Bagi Perkembangan Ilmu)

• Menambah referensi ilmiah mengenai pemanfaatan teknologi molekuler RT-LAMP
dalam mendeteksi virus Dengue.

• Memberikan pemahaman baru terkait dinamika hubungan antara tingkat penurunan
trombosit (trombositopenia) dengan keberadaan RNA virus di berbagai fase infeksi.

Manfaat Praktis (Bagi Pelayanan Kesehatan & Profesi ATLM)

• Menjadi dasar pertimbangan bagi klinisi bahwa derajat penurunan trombosit tidak
selalu sejalan dengan keberadaan virus, sehingga uji konfirmasi langsung tetap
diperlukan.

• Memperkenalkan metode RT-LAMP sebagai alternatif diagnostik yang cepat, 
sensitif, dan ekonomis untuk mendampingi pemeriksaan klinis di laboratorium
dengan fasilitas terbatas.
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